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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan koordinasi  

 Selama melakukan praktik kerja magang di PT. Gilang Agung Persada penulis 

dibimbing dan dibina oleh Ochi Jayanti selaku Assistant Marketing Communication 

Guess Watches. Selama proses pelaksanaan praktik kerja magang, penulis beberapa kali 

berkoordinasi dengan Brand Manager dan juga Marketing Communication Manager, 

tidak lupa juga bekerja sama dengan divisi diluar Marketing Communication seperti 

Graphic Designer, Visual Merchandiser dan juga Information Technology (IT) dalam 

beberapa kesempatan event. 

 Selama melakukan praktik kerja magang, mayoritas pekerjaan yang didapat 

berfokus pada Customer Event dan juga beberapa pekerjaan yang bersinggungan dengan 

kepentingan event. Dalam penyusunan laporan praktik kerja magang, penulis perlu 

menjabarkan alur kerja dan aktivitas pekerjaan yang dilakukan dengan detil selama 

berada di divisi Marketing Communication Guess Watches.  

 Beberapa pekerjaan yang didapat selama melaksanakan praktik kerja magang di 

PT. Gilang Agung Persada untuk brand Guess Watches antara lain mempersiapkan event-

event yang akan datang seperti Customer Event, Media Event, Launching Collection 

Event dan Annual Event dari segi vendor, perizinan, sound system, games dan F&B. 

dibeberapa kesempatan sempat juga mendapatkan pekerjaan untuk menghubungi 

beberapa Key Opinian Leaders (KOLs) yang berpotensi untuk mendukung berjalannya 

event yang akan datang, ada juga berkoordinasi dengan divisi graphic design untuk 

membuat konten media sosial untuk mempromosikan event mendatang. Sesekali 

mengundang temen teman media cetak maupun online untuk kebutuhan media event.  

 

3.2 Tugas yang dilakukan 

 Selama melaksanakan praktik kerja magang di PT. Gilang Agung Persada Divisi 

Marketing Communication Guess Watches, tugas – tugas yang didapat antara lain: 
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a) Event Management 

 Terdapat beberapa jenis event yang ada di PT. Gilang Agung 

Persada khususnya Guess Watches. Event sendiri dibedakan menjadi 

beberapa jenis tergantung tujuan dan waktunya. Jenis event yang nanti 

akan disebutkan adalah sebutan internal dari tim Marketing 

Communicaiton. Beberapa contoh event yang ada di Guess Watches; 

customer event, special event dan media event. Customer event sendiri 

adalah event yang paling sering diadakan oleh Guess Watches, 

umumnya 2 – 6 kali dalam sebulan. Customer event bertempat di store 

yang tersebar di beberapa mall besar di seluruh Indonesia. Lalu ada 

special event, untuk special event mayoritas konsep dan eksekusi 

didapat dari principal brand di luar negeri. Lalu yang terakhir ada media 

event, yang umumnya media event akan diselenggarakan bersamaan 

dengan seasonal launching collection timepieces dari Guess Watches, 

yang ke depannya pada saat launching akan mengundang teman – teman 

media untuk ikut meramaikan acara dan dapat meliput koleksi terbaru 

dari Guess Watches.  

  

b) Media Sosial  

 Dalam point ini, aktivitas media sosial termasuk kedalam kegiatan 

event management. Tidak dapat dipungkiri, social media merupakan 

salah satu sarana / media yang sangat efektif terlepas dari apapun itu 

tujuan dan kegunaannya. Dalam penerapan praktek magang media sosial 

termasuk kedalam kegiatan event management digunakan dalam 

aktifitas marketing communication Guess Watches guna mendukung 

kesuksesan sebuah acara. Untuk social media ada beberapa hal dari segi 

job desk yang termasuk di dalam social media contohnya; monthly 

photoshoot, social media content dan tentu saja ada Key Opinion 

Leaders. Semua digunakan dengan tujuan masing – masing. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

3.3.1 Event Management 

 Selama proses kerja magang, banyak kesempatan yang didapat penulis dalam 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan ke dalam praktik terutama dalam 

event management. Di dalam Guess Watches terdapat beberapa event sebagai salah satu 

strategi marketing, beberapa di antaranya ada customer event, special event dan media 

event. 

 Menurut Noor (2009) event merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang 

dilaksanakan guna memperingati hal-hal sepanjang hidup secara individu maupun 

kelompok yang berhubungan dengan adat, budaya, tradisi, dan agama yang pada saat 

kegiatan berlangsung melibatkan atau didukung oleh lingkungan, diselenggarakan juga 

pada masa atau waktu tertentu. 

 Sedangkan menurut Goldblatt (Goldblatt, 2013) event management adalah 

sebuah kegiatan professional yang mempertemukan sekelompok orang yang tujuannya 

untuk perayaan, pendidikan, pemasaran dan reuni, serta bertanggung jawab mengadakan 

penelitian, membuat desain/ merancang kegiatan dan juga melaksanakan koordinasi serta 

pengawasan untuk merealisasikan kehadiran sebuah kegiatan. 

 

Gambar 3.1 Proses Manajemen Special Event 

 

Sumber: Konsep Goldblatt, buku Pudjiastuti 2010 

 

 Goldblatt memaparkan bahwa terdapat lima tahap untuk menghasilkan special 

event yang efektif yaitu riset, desain, perencanaan, koordinasi dan evaluasi. Untuk tahap 

pertama yaitu riset, penelitian/ riset yang dilakukan dahulu sebelum merancang sebuah 

event akan sangat membantu dalam mengurangi resiko kegagalan. Tahap riset dilakukan 
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untuk menentukan apa yang sedang dibutuhkan customer/ target market, cara seperti apa 

yang paling tepat untuk menjangkau setiap customer agar event dilaksanakaan secara 

efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan praktik, penulis tidak dilibatkan dalam riset dan 

tidak ada riset yang dilakukan dalam setiap pelaksanaan event selama penulis 

melaksanakan praktik magang. Customer event yang paling banyak intensitas 

penyelenggaraannya, special event dan juga media event dari semuanya tidak dilakukan 

riset terlebih dahulu. Dikarenakan tidak dilakukan riset terlebih dahulu, hasil/ target dari 

setiap event beberapa di antaranya tidak tercapai atau kurang maksimal. Contoh kecilnya 

terdapat pada customer event, customer event dilaksanakan setiap bulannya beberapa kali 

dan di mall yang berbeda-beda, itu menandakan target dan strateginya juga berbeda-beda. 

Di setiap customer event brand manager memberi target penjualan untuk menjadi tolak 

ukur kesuksesan dari customer event tersebut, namun sangat disayangkan beberapa kali 

tidak memenuhi target. Contoh target penjualan pada hari itu 75 juta/ 50 unit tapi pada 

hari itu target penjualan di bawah target yang sudah ditentukan. Salah satu alasan 

kegagalan tersebut adalah tidak adanya riset terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

customer event. 

 

Gambar 3.2 Customer Event Summarecon Mall Kelapa Gading (Games Crowd Puller) 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis 

 

 Untuk tahap kedua adalah tahap desain. Karena dalam sebuah event pasti 

terdapat desain. Desain diwajibkan dalam setiap event karena menjadi salah satu faktor 

penting kesuksesan sebuah event. Desain diharuskan untuk dapat memberikan experience 
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audiencess melalui faktor sense, think, act, relate dan feel. Desain harus memperhatikan 

unsur bentuk, gerak, suara, cahaya dan warna (Pudjiastuti, 2010). 

 Untuk tahap kedua ini, terdapat dua tahap di dalamnya yaitu brain storming dan 

mind mapping. Pada tahap ini secara umum akan merancang sebuah event. Akan seperti 

apa acara secara keseluruhan, taktik dan strategi komunikasi apa yang akan digunakan. 

Dibutuhkan pemilihan strategi yang tepat dikarenakan setiap target market di setiap 

daerahnya memiliki jenis dan juga ciri yang berbeda, satu strategi komunikasi tidak akan 

cocok jika di aplikasikan kesemua event yang dimana tentu saja jenis target marketnya 

berbeda-beda. Pada tahap kedua ini penulis turut andil memberi masukan dan saran 

disetiap rapatnya seperti memberi masukan games apa saja yang cocok untuk menjadi 

crowd puller, vendor apa yang cocok diajak bekerja sama pada saat customer event, 

media event maupun special event dan juga memberi masukan dalam bentuk list beberapa 

KOLs yang cocok untuk event tersebut. Semua itu dilakukan saat rapat beberapa kali 

dalam H-1 bulan sebelum event berlangsung. 

 

Gambar 3.3 Mock-up Customer Event Paragon Mall 

 

Sumber: Visual Merchandiser Guess Watches 

  

 Lalu untuk tahap yang ketiga adalah perencanaan (planning). Secara praktik 

sebenarnya tahap desain dan perencanaan dilakukan secara bersamaan dikarenakan 

perencanaan dan desain akan terus berubah-ubah/ berkembang hingga mencapai satu 

kesepakatan bersama setelah melaksanakan riset. Dua tahap ini adalah proses paling lama 
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dibandingkan tiga tahap lainnya. Banyak faktor pertimbangan pada saat proses 

perencanaan sehingga susunan perencanaan seringkali mengalami perubahan (Zubair, 

2017). 

 Dalam tahap ketiga ini terdapat tiga hal yang menjadi pokok bahasan utama 

yaitu timing, space dan tempo. Kapan event akan diselenggarakan? Dimana venue yang 

tepat untuk menyelenggarakan event tersebut? Dan dituntut untuk dapat mengatur tempo 

persiapan sebuah event agar semua faktor pendukung acara sudah siap sebelum hari yang 

sudah ditentukan. Pada tahap ketiga ini penulis tidak terlalu banyak ikut andil sebab hari 

dan tanggal acara sudah dipersiapkan dan ditentukan di awal tahun oleh brand manager. 

Dalam tahap ini penulis berusaha maksimal untuk menjaga tempo, berusaha membantu 

mempersiapkan semua faktor pendukung acara agar siap sebelum tanggal yang sudah 

ditentukan, dari segi MC, vendor terkait seperti sound system, dengan Tenant Relation 

terkait perizinan acara dan dalam beberapa kesempatan untuk event besar dengan KOLs. 

 

Gambar 3.4 Venue event Guess Watches Spring/ Summer Collection 2019 

.  

Sumber: Dokumentasi Fotografer Event 

 

 Tahap setelah melaksanakan perancangan adalah koordinasi. Untuk tahap 

keempat ini menurut Goldblatt adalah execute the plan. Menerapkan strategi yang sudah 

ditancang sebelumnya pada event yang diselenggarakan dan berkoordinasi dengan semua 

pihak pendukung event. Di tahap ini dibutuhkan koordinasi dan komunikasi yang 
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terstruktur agar setiap pihak/ divisi/ stakeholder yang terlibat dapat bekerja sama dengan 

baik satu dengan yang lainnya. Dalam setiap event pasti dibutuhkan keahlian berbeda-

beda dan saling melengkapi satu sama lain demi kesuksesan sebuah acara/ event. Akan 

banyak pihak yang terlibat seperti bagian F&B, ada juga bagian marketing/ pemasaran, 

lalu ada bagian hiburan/ entertainment, ada juga bagian yang bertanggung jawab visual 

dan decoration. Harus ada yang dapat bertanggung jawab mengkoordinir satu dengan 

yang lain agar tidak terjadi tumpang tindih dan miss communication. 

 Dalam tahap keempat penulis memiliki beberapa tanggung jawab yang harus 

dilakukan demi menyukseskan acara yang diselenggarakan Guess Watches salah satunya 

menjadi penanggung jawab langsung pihak pihak vendor diluar Guess Watches seperti 

MC, vendor sound system, refreshment drink, Tenant Relation dan juga KOLs di 

beberapa kali kesempatan. Penulis berkoordinasi dengan seluruh pihak diluar Guess 

Watches. Mempersiapkan cue card yang nantinya di berikan kepada MC, bertanggung 

jawab terhadap alat sound system apa saja yang dibutuhkan untuk event nanti, berapa 

jumlah refreshment drink yang dibutuhkan, mempersiapkan surat izin acara dan juga 

mengundang teman-teman media maupun KOLs demi kepentingan event. 

 Lalu tahap terakhir dari semua event adalah evaluasi. Evaluasi ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat keberhasilan acara yang sudah dilakukan dan memaparkan 

kesalahan yang terjadi. Evaluasi yang baik akan dapat menjadi pembelajaran untuk 

menyelenggarakan event ke depannya. Pihak penyelenggara jadi tahu apa kesalahan yang 

ada pada event tersebut dan diharapkan bisa meminimalisir kesalahan di lain kesempatan. 

Pada tahap terakhir ini saya menyampaikan apa saja kesahalan yang terjadi dan saya 

alami pada sebelum maupun saat event yang nantinya saya sampaikan di rapat evaluasi 

untuk menjadi pembelajaran event kedepannya dan juga saya membuat list undangan 

teman media dan KOLs yang hadir pada special event Guess Watches yang mungkin 

berguna untuk kedepannya.  

 Menurut Pudjiastuti (2010) pada dasarnya setiap kegiatan harus dievaluasi 

untuk melihat tingkat keberhasilan acara yang telah dilakukan. Namun tahap ini 

seringkali diabaikan. Begitu acara selesai, kegiatan dianggap telah berakhir. Seharusnya 

masih terdapat tahap evaluasi yang harus dilakukan pada akhir acara. Evaluasi yang baik 
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akan menghasilkan data dan fakta yang sangat berharga. Khususnya untuk mendukung 

kegiatan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang. 

 Menurut Goldblatt (Goldblatt, 2013) pelaksanaan suatu event tidak hanya 

memberikan hiburan bagi masyarakat, tetapi juga mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

pihak penyelenggara. When berkaitan dengan waktu yang paling tepat dalam 

menyelenggarakan acara. Where berkaitan dengan pemilihan venue yang tepat untuk 

khalayak sasaran. What berkaitan dengan bagaimana mengemas event ini agar menarik 

bagi khalayak sasaran. 

 Goldblatt juga menjelaskan tahap evaluasi event. Tahap ini merupakan tahap 

penentuan dari hasil serangkaian kegiatan yang sudah dilaksanakan, termasuk penilaian 

terhadap efektivitas persiapan program, implementasi perencanaan, sampai tercapai atau 

tidaknya tujuan kegiatan. Tahap evaluasi ini dilakukan setelah melewati tahap riset, 

desain, perencanaan, dan koordinasi atau pelaksanaan. Kemudian ditunjukan juga bahwa 

tahap evaluasi ini bisa menjadi tahap riset untuk tahapan selanjutnya, yaitu desain, 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan berikutnya (Zubair, 2017) 

 Sangat disayangkan sekali, evaluasi hanya dilakukan pada saat special event. 

Untuk event skala kecil seperti customer event, tidak pernah dilakukan sama sekali. 

Padahal kesalahan yang paling sering terjadi ada pada customer event. Selama beberapa 

kali customer event, penulis menemukan beberapa kendala seperti tidak tercapainya 

target penjualan dan juga beberapa kali terjadi miss komunikasi dalam sebuah event yang 

mengakibatkan mundurnya run down customer event. Beberapa kesalahan yang 

ditemukan pada saat customer event ada miss jadwal dengan vendor sehingga 

mengakibatkan vendor sampai dilokasi terlambat. Lalu pernah juga MC salah tanggal, 

MC datang ke lokasi lebih cepat 1 hari dibanding tanggal yang sudah ditentukan. Hal-hal 

kecil ini sebenarnya bisa dihindari jika dilakukan evaluasi di tiap akhir customer event 

untuk menghindari kesalahan yang repetitive. 

 Tetapi beda halnya untuk special event dan media event, selama pelaksanaan 

praktik magang penulis berpartisipasi dalam satu special event yaitu Spring/ Summer 

Collection 2019. Untuk event yang satu ini evaluasi diadakan setelah penutupan acara, 
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bersama-sama dengan semua pihak penulis mengikuti kegiatan evaluasi dan membahas 

satu-satu apa yang sudah baik dan apa yang masih harus di perbaiki. 

  

3.3.2 Social Media 

3.3.2.1 Social Media Content  

 Menurut Safko (2009) media sosial adalah perangkat alat teknologi baru yang 

dimana membantu kita untuk berkomunikasi dan membangun relasi dengan lebih effisien 

dengan customer. Fungsi dan cara kerjanya sama seperti telepon, direct email, print ads, 

radio, televisi dan billboard tetapi yang membedakan hanya media sosial lebih efektif 

dibanding yang lain. 

 Sedangkan menurut Plume (2017) media sosial adalah sebuah alat untuk 

membangun sebuah hubungan/ relasi yang menyediakan kesempatan bagi organisasi 

untuk terlibat langsung dengan konsumen dan mengetahui kebutuhan mereka untuk 

mengembangkan penawaran produk dan layanan. 

 Segala aktivitas media sosial yang dilakukan oleh Marketing Communication 

Guess Watches termasuk kedalam bagian dari event management, demi kepentingan 

customer event, media event dan tentu saja special event. 

 Menurut Joeseph (Evelina dan Handayani, 2018), media sosial dibagi menjadi 

tiga aktivitas yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Social Media Maintenance 

2. Social Media Endorsement 

3. Social Media Activation 

 Social Media Maintenance adalah kegiatan merawat media sosial dengan 

melakukan posting secara rutin dan melakukan interaksi dengan membalas komentar dari 

audiens. Dalam hal ini harus ada tim kecil yang bertanggung jawab dalam melakukan 

posting rutin dan menghapus komentar yang kurang baik (Joeseph, 2018). 

  Untuk media sosial, jika dikaitkan dengan pengertian Social Media 

Maintenance salah satunya adalah monthly photoshoot. Setiap bulannya akan ada 1 hari 

dimana digunakan untuk photoshoot product. Dikarenakan Guess Watches tidak 

memiliki Instagram khusus maka hasil dari photoshoot tersebut akan dipilih 7 foto tiap 
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bulannya untuk di-post di Instagram @Watchzoneofficial dan @Watchengine_id karena 

keduanya adalah salah satu gerai resmi milik PT. Gilang Agung Persada. Untuk pihak 

pengelola kedua Instagram tersebut di luar tanggung jawab Marketing Communication 

Guess Watches. Selama melakukan praktik kerja magang, penulis beberapa kali 

mengikuti kegiatan photoshoot dan beberapa kali sempat menjadi talent dalam beberapa 

fotonya. Menurut penulis aktivitas dari Social Media Maintenance kurang dapat 

dilaksanakan secara maksimal karena tidak memiliki Instagram khusus Guess Watches, 

jika memiliki Instagram sendiri tentu akan lebih mudah dari segi feeds, template design 

dan tentu saja target market-nya akan lebih sesuai. 

 

Gambar 3.5 Monthly Photoshoot – Guess Watches Lifestyle 

 

Sumber: Instagram @Watchzoneofficial 

 

 Lalu ada juga media sosial dalam praktiknya digunakan untuk pihak mall tempat 

gerai penjualan GAP berada. Umumnya pihak mall menyediakan spot free post di 

Instagram untuk para tenant. Maka dari itu Guess Watches memanfaatkan fasilitas yang 

ada semaksimal mungkin. Dengan berkoordinasi dengan Graphic Design, penulis 

bersama-sama membuat konten media sosial yang nantinya akan dikirimkan ke pihak 

mall untuk bantu disebarkan dan tidak lupa juga membuat caption sebagai wording untuk 

pendukung sebuah konten. 
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Gambar 3.6 Social Media Content Mall 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Guess Watches 

 

3.3.2.2 Key Opinion Leaders 

 Menyambung dari tiga aktivitas media sosial menurut Joeseph, yang kedua 

adalah Social Media Endorsement. Menurut Joeseph (2018) Social Media Endorsement 

adalah kegiatan mencari public figure yang memiliki pengikut cukup banyak dan dapat 

merepresentasikan perusahaan. Pemilihan endorser/ KOLs harus disesuaikan bidangnya 

dengan produk perusahaan.  

 Key Opinion Leaders/ endorser. KOLs menjadi salah satu strategi yang 

digunakan Guess Watches karena KOLs memiliki power yang dapat mempengaruhi 

khalayaknya. 

 Menurut Bahfiarti (Bahfiarti, 2016) Opinion Leader merupakan sentral 

penyampaian dan penerimaan informasi, faktor ini disebabkan oleh karakterisitik yang 

dimiliki opinion leader menyebabkan informasi dapat lebih cepat diterima oleh 

khalayaknya, ada juga faktor kredibilitas komunikator juga menjadi sangat penting dalam 

penerimaan dan penyebaran informasi. Opinion leader juga dapat berperan memotivasi 

masyarakat aktif menerima inovasi yang ditujukan kepada mereka. Karena terkadang 

banyak informasi tidak ingin diterima langsung oleh khalayak, makanya menggunakan 

peran seorang KOLs agar lebih efektif dan pesannya tersampaikan. 
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 Terdapat beberapa kualifikasi khusus yang digunakan Guess Watches untuk 

menentukan seorang KOLs/  Endorser. Pertama KOLs bersedia untuk melakukan barter 

product. Barter Product sendiri adalah saat endorser menerima bayaran dalam bentuk 

barang, bukan uang. Lalu angka minimal followers yang dimiliki adalah 10K, agar KOLs 

bisa menggunakan fitur swipe-up. Karena umumnya Guess Watches memberikan link/ 

promo code yang dapat digunakan oleh followers endorser tersebut untuk mendapatkan 

diskon pembelian jam tangan. 

 Dalam beberapa kesempatan, penulis sempat menggunakan jasa KOLs untuk 

keperluan event. Pada saat beberapa kali customer event, penulis diberi tanggung jawab 

untuk mengundang KOLs ke customer event di Paragon Mall Semarang dan Hartono Mall 

Yogyakarta. Lalu ada juga event besar Guess Watches Spring/ Summer Collection 2019, 

penulis juga diberi tanggung jawab untuk mengundang beberapa KOLs untuk turut hadir 

pada event tersebut. 

 Namun usaha dalam menggunakan endorsement belum mendapatkan dampak 

maksimal, karena dibeberapa kesempatan pihak marketing communication melewatkan 

beberapa hal penting seperti engagement setiap endorser/ KOLs dan juga pemilihan 

bidang yang sesuai dengan produk perusahaan. Dalam beberapa kesempatan system 

endorsement tidak maksimal, mengakibatkan beberapa endorser dirasa kurang efektif. 

 Saat special event seperti Guess Watches Spring/ Summer Collection 2019 

promo code sudah disiapkan untuk tiap endorser-nya, beberapa di antaranya ada yang 

tidak terpakai sama sekali dikarenakan engagement rate yang kecil pada endorser 

tersebut. 

 Lalu untuk aktivitas yang terakhir menurut Joeseph adalah Social Media 

Activation, Social Media Activation adalah sebuah kegiatan untuk membuat aktivitas unik 

dan interaktif dengan audiens, sehingga menciptakan Word of Mouth (Wom). Wom dapat 

meningkatkan perhatian terhadap produk perusahaan secara signifikan.  

 Untuk aktivitas ketiga ini, marketing communication dari Guess Watches belum 

bisa merealisasikan dikarenakan kendala utamanya tidak adanya personal media sosial 

khusus untuk brand Guess Watches di Indonesia. sangat disayangkan, penggunaan media 

sosial di zaman sekarang ini adalah salah satu strategi yang bisa dikatakan efisien, budget 
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yang mendekati minimal tetapi berdampak maksimal dan juga pihak dari Guess Watches 

dapat menjangkau target marketnya lebih mudah dikarenakan memiliki personal media 

sosial. 

 

Gambar 3.7 Key Opinion Leader – Dannia Salsabilla 

 

 

Sumber: Instagram @DanniaSalsabilla 

 

3.4 Kendala yang ditemukan 

 Selama pelaksanaan praktik kerja magang, penulis menemukan beberapa 

kendala yang dirasa cukup menjadi penghambat sebagai berikut: 

1. Fungsi jabatan dan job desk yang tidak berjalan dengan 

semestinya/ tidak maksimal.  

2. Dalam beberapa kali kesempatan adanya komunikasi yang tidak 

terstruktur yang mengakibatkan salah satu vendor event terlambat 

dikarenakan salah informasi.  

3. Tidak ada jaringan Wi-fi di kantor 

4. Guess Watches tidak memiliki Instagram khusus untuk wilayah 

Indonesia. 
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3.5 Solusi atas kendala yang ditemukan 

 Solusi dari beberapa kendala yang ditemukan oleh penulis dalam pelaksanaan 

praktik kerja magang ini adalah: 

1. Diwajibkan dapat membagi waktu dengan baik agar semua 

tanggung jawab selesai dengan tepat waktu. 

2. membuat komunikasi yang terstruktur/ satu penanggung jawab 

dalam setiap vendor-nya dan H-3 bisa kembali me-remind semua 

pihak yang berpartisipasi 

3. Menggunakan jaringan internet pribadi. 

4. Memanfaatkan fasilitas media sosial yang ada sebaik mungkin 

seperti Instagram pribadi karyawan, Instagram gerai resmi dari 

GAP dan menggunakan jasa KOLs. 

 

 

 

 


